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ABSTRAK 
 

Shafwatusysyuhada, Pengaruh Penggunaan Sari Apel Malang Terhadap 
Pengurangan Ketombe Basah (Pityriasis Steatoides) Di Kulit Kepala 
Berminyak. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Tata Rias. Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sari apel malang 
terhadap pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak. Penelitian ini  
dilakukan  di salon tata rias, kampus Universitas Negeri Jakarta, bertempat di 
gedung H lantai 2 jalan rawamangun muka Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan 
padabulan Desember 2016-Januari 2017. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen quasi 
dengan design penelitian one-group pretest-posstest design. Eksperimen ini 
dilakukan dengan mengukur dan menganilisis pada setiap perlakuan. Mengukur 
dan menganilisis pada awal kegiatan untuk mengetahui keadaan ketombe sebelum 
perlakuan serta mengukur dan menganilisis pada akhir kegiatan untuk mengetahui 
pengurangan ketombe basah (Pityriasis steatoides) pada kulit kepala berminyak 
setelah perlakuan. Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 5 orang yang 
berketome bebasah (Pityriasis steatoides) padakulit kepala berminyak. Teknik 
pengambilan sampel penelitian ini yaitu dengan purposive sampling. Teknik 
Analisis data menggunakan pengujian hipotesis komparasi dengan uji-t. 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji-t, diperoleh nilai 
thitung ttabelyaitu, 12  2,777dengan taraf signifikasi α = 0,05 yang artinya rata-

rata pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) di kulit kepala berminyak 
sebelum menggunakan sari apel malang tidak sama dengan rata-rata pengurangan 
ketombe basah (Pityriasis Steatoides) di kulit kepala berminyak sesudah 
menggunakan sari apel malang dengan kata lain penggunaan sari apel malang 
mempunyai pengaruh dalam mengurangi ketombe basah (Pityriasis Steatoides)  
pada kulit kepala berminyak. 
 
Manfaat dari penelitian ini sebagai alternatif baru dalam pengurangan ketombe 
pada kulit kepala berminyak yang dapat menggunakan bahan dari apel malang. 
 
Kata kunci : Kulit Kepala berminyak, ketombe basah, sari apel malang. 
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ABSTRACT 
 

Shafwatusysyuhada,  Influence of Malang Apple Cider Towards Wet Dandruff 
(Pityriasis steatoides) Reduction In Oily Scalp. Thesis. Jakarta: Health and 
Beauty Study Program, Faculty of Engineering, State University of Jakarta 
2017. 
 
This study aims to determine the effect of malang apple cider use towards 
dandruff reduction on the oily scalp. This research was conducted in the State 
University of Jakarta cosmetology parlor, second floor of H building, 
Rawamangun Muka Street, East Jakarta at December 2016 - January 2017. 
 
The method used in this study was quasi experimental method research of one-
group pretest-posttest design. The experiments were done to measure and analyze 
at each treatment. Measure and analyze at the initial stage to know the condition 
of dandruff before the treatment as well as measure and analyze at the end of the 
activity to determine the reduction of wet dandruff (Pityriasis steatoides) in oily 
scalp after treatment. Samples taken from this study were 5 people who had wet 
dandruff (Pityriasis steatoides) in oily scalp. The sampling technique of this 
research was purposive sampling. Data analysis techniques were used 
comparative hypothesis testing using t-test. 
 
Based on the results of hypothesis testing using t-test, obtained tcount ≠ ttable i.e., 12 
≠ 2,777 with level of significance α = 0.05, which means that the average 
reduction in wet dandruff (Pityriasis steatoides) in an oily scalp before using 
malang apple cider  is not equal to wet dandruff reduction average (Pityriasis 
steatoides) in an oily scalp after using malang apple cider , in other words the use 
of apple cider green (poor apples) have an influence in reducing wet dandruff 
(Pityriasis steatoides) on oily scalp. 
  
The benefits of this research as a new alternative in the dandruff reduction on oily 
scalp can use materials from malang apples. 
 

Keywords: Oily scalp, wet dandruff, malang apple cider. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah  

Indonesia terletak didaerah beriklim tropis, suhu tinggi, dan udara lembab. 

Kondisi iklim serta cuaca yang tidak menentu ini dapat menyebabkan perubahan 

pada jenis kulit kepala, karena suhu dan kelembaban kulit kepala maka kulit 

kepala cepat berkeringat dan lembab sehingga kulit kepala menjadi berminyak. 

Salah satu masalah rambut dan kulit kepala yang muncul adalah ketombe. Seperti 

yang dikemukakan oleh Ning Harmanto (2006:18) stres psikis, ras, genetik, iklim, 

cuaca, obat-obatan kosmetika rambut, dan kebersihan kulit kepala yang buruk, 

serta meningkatnya produksi minyak dikulit kepala dan mikroorganisme di kulit 

kepala juga dapat menyebabkan terjadinya ketombe. 

Tingginya suhu dan kelembaban udara dapat meningkatkan produksi minyak 

pada kulit kepala sehingga meningkatnya pertumbuhan mikroorganisme pada 

kulit kepala yang dapat memicu tumbuhnya ketombe. Kondisi kulit kepala 

berminyak serta kurangnya pengetahuan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

kulit kepala, merupakan faktor yang dapat memungkinkan berkembangnya 

pertumbuhan jamur penyebab penyakit kulit kepala atau ketombe. Ketombe 

seringkali mengganggu dalam penampilan dan mengurangi rasa percaya 

dirikarena serpihan-serpihan putih yang dapat terlihat pada rambut kepala. Tidak 

heran jika ketombe dapat membuat penderitanya tidak nyaman karena rasa gatal 

yang ada pada kulit kepalanya. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka 

kebutuhan hidup manusia semakin berkembang. Tidak hanya kebutuhan sandang, 
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papan, pangan, pendidikan, dan kesehatan. Kebutuhan akan mempercantik dan 

menjaga kesehatan diri pun kini menjadi prioritas utama dalam menunjang 

penampilan sehari-hari bagi kaum wanita ataupun pria.  

Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya sangat berkembang. Seperti 

halnya perawatan kulit kepala berketombe sudah banyak mendapat perhatian, 

karena hal ini terbukti dengan tersedianya berbagai macam kosmetik modern di 

pasaran. Kosmetik anti ketombe ini di kemas dalam berbagai bentuk, seperti: 

shampoo dan hair tonic. Pada umumnya penderita ketombe mencari pengobatan 

sendiri, terutama dengan membeli shampoo anti ketombe. Hal ini dianggap paling 

mudah, namun kenyataannya kosmetik anti ketombe hanya mengontrol ketombe 

tetapi tidak menyembuhkan. Selain itu kosmetik yang dikemas secara modern 

terlalu banyak menggunakan bahan-bahan kimia, yang memungkinkan terjadinya 

efek samping bagi penderitanya. 

Tren dunia kosmetik saat ini adalah kembali ke alam,bahan-bahan alam dapat 

penyembuhan atau perawatan kulit kepala ketombe, tidak menimbulkan efek 

samping. Sehingga secara psikologis penggunaan bahan alam lebih menimbulkan 

rasa aman bagi penggunanya. Serta banyaknya produk-produk kecantikan yang 

menawarkan dengan bahan-bahana alam. Maka perawatan pada kulit kepala 

berketombe tidak hanya dilakukan secara kimiawi saja tetapi dapat menggunakan 

cara alami atau tradisional, perawatan secara tradisional yang telah diturunkan 

secara turun-temurun. Dimana perawatan secara tradisional sebagian besar 

menggunakan ramuan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, 

daun, buah  atau bijinya. Salah satu tumbuhan tradisional yang digunakan sebagai 
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pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak dengan pemanfaatan buah 

apel hijau. 

Buah apel (Malus domestica) merupakan buah yang banyak diminati dan 

dikonsumsi diberbagai Negara salah satunya adalah Indonesia. Buah apel dapat 

tumbuh di daerah tropis dengan baik, karena itu banyaknya buah apel yang dijual 

belikan di pasar swalayan maupun pasar tradisional. Kekayaan alam Indonesia 

yang begitu melimpah, ada begitu banyak bahan-bahan yang dapat di jadikan obat 

herbal yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah ketombe pada kullit kepala 

berminyak, seperti halnya buah apel. 

Apel mengandung berbagai vitamin dan mineral yang alami, selain itu mudah 

didapat, rasanya yang enak dan juga bermanfaat memberikan nutrisi untuk 

kesehatan tubuh. Tidak hanya itu, buah apel juga dibuat sebagai  bahan dasar 

makanan dan minuman. Pemanfaatan buah apel hijau untuk kecantikan kulit 

khususnya kulit kepala, karena menurut Nurhayati (2014:63) apel hijau dipercaya 

dapat membantu menghilangkan penyebab terjadinya ketombe.  

Salah satu buah apel hijau adalah apel malang. Maka buah apel malang dapat 

dipercaya membantu menghilangkan ketombe pada kulit kepala, karena buah apel 

malang  mengandung vitamin A, B2, C, dan mineral seperti zink dan zat besi yang 

bermanfaat untuk menghilangkan ketombe pada kulit kepala berminyak. Buah 

apel Malang termaksud jenis apel hijau,buah apel hijau berkhasiat dalam 

mengobati ketombe dengan cara diambil sarinya apel malang. Hasil sari apel 

malang dapat dijadikan untuk perawatan pengurangan ketombe pada kulit kepala 

berminyak. 
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Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan 

dari apel malang dalam mengatasi ketombe pada kulit kepala berminyak yang 

disebabkan karena peningkatan pertumbuhan mikroorganisme di kulit kepala. 

Ketombe di kulit kepala merupakan masalah kesehatan yang berkaitan dengan 

penampilan seseorang, karena rasa gatal pada kulit kepala menyebabkan penderita 

menggaruk kepala sehingga keluar serpihan-serpihan putih. Maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak 

dengan memanfaatkan sari apel malang. 

 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, sebagai berikut: 

1. Ketombe merupakan permasalahan pada kulit kepala yang hampir terjadi pada 

orang Indonesia, karena Indonesia terletak didaerah beriklim tropis sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme di kulit kepala. 

2. Perawatan kulit kepala berketombe cenderung menggunakan kosmetik 

berbahan kimia. 

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap kandungan dan manfaat buah 

apel malang. 

 

1.3.Pembatasan Masalah  

Darilatar belakang dan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka 

penelitian ini memilih masalah pada sari apel malang yang digunakan sebagai 

penguranagan ketombe pada kulit kepala berminyak, pada wanita usia 19-25 
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tahun, karena banyaknya mahasiswi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang 

berhijab. Pemakaian jilbab diasumsikan dapat meningkatkan kelembaban kulit 

kepala sehingga akan meningkatkan pertumbuhan jamur pityrosporum ovale yang 

merupakan penyebab timbulnya ketombe. 

 

1.4.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: “Adakah Pengaruh Penggunaan Sari Apel Malang 

terhadap Pengurangan Ketombe Di Kulit Kepala Berminyak? “ 

 

1.5.Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan sari apel malang terhadap pengurangan ketombe pada kulit kepala 

berminyak. 

 

1.6.Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Menambah pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dan mahasiswa/I 

program studi pendidikan tata rias, Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) tentang manfaat sari apel malang terhadap pengurangan 

ketombe pada kulit kepala berminyak. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran 

kepada para peneliti dan masyarakat mengenai kemampuan kandungan sari 
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apel malang terhadap pengurangan kadar ketombe pada kulit kepala 

berminyak. 

3. Dapat memberikan alternatif baru dalam pengurangan ketombe pada kulit 

kepala berminyak yang dapat menggunakan bahan dari buah-buahan. 

4. Untuk meningkatkan pemanfaatan buah apel malang sebagai alternatif untuk 

penguranagan ketombe pada kulit kepala berminyakyang aman dan efektif. 

5. Dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan di dunia tata rias 

rambut khususnya untuk kosmetik pengurangan ketombe pada kulit kepala. 
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keratinosit, dimana terdapat melanosit yang menghasilkan melanin.Pada 

epidermis dibedakan atas lima lapisan kulit, yaitu:  

a. Lapisan tanduk (stratum corneum), merupakan lapisan epidermis 

paling luar. Terdiri atas sel-sel mati yang mengelupas dan banyak 

mengandung keratin yang melindunginya. Lapisan ini secara terus-

menerus melepaskan sel-sel kulit yang mati. Lapisan sel kulit mati 

yang terlepas akan digantikan sel baru setiap 4 minggu, karena usia 

setiap sel biasanya 28 hari. Pada saat terlepas, kondisi kulit terasa 

sedikit kasar. Proses pembaruan lapisan tanduk, terus berlangsung 

sepanjang hidup, menjadikan kulit ari memiliki self repairing capacity 

atau kemampuan memperbaiki diri.  

b. Lapisan bening (stratum lucidum) terletak tepat di bawah lapisan 

tanduk dan sebagai penyambung lapisan tanduk dengan lapisan 

berbutir. Lapisan bening terdiri dari protoplasma sel-sel jernih yang 

kecil-kecil, tipis dan bersifat translusen sehingga dapat dilewati sinar 

(tembus cahaya). Lapisan ini sangat tampak jelas pada telapak tangan 

dan telapak kaki. Proses keratinisasi bermula dari lapisan bening.  

c.  Lapisan berbutir (stratum granulosum) tersusun oleh sel-sel 

keratinosit berbentuk kumparan yang mengandung butir-butir dalam 

protoplasmanya, berbutir kasa dan berinti mengkerut. Lapisan ini 

paling jelas pada kulit telapak tangan dan kaki. 

d. Lapisan bertaju (stratum spinosum) disebut juga lapisan malphigi 

terdiri atas sel-sel yang saling berhubungan dengan perantaraan 
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jembatan-jembatan protoplasma berbentuk kubus. Jika sel-sel lapisan 

saling berlepasan, maka seakan-akan selnya bertaju.  

e. Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale) merupakan 

lapisan terbawah epidermis yang hanya tersusun oleh suatu lapisan 

sel-sel basal. Didalam stratum germinatium atau basale juga terdapat 

sel-sel melanosit, yaitu sel-sel yang tidak mengalami keratinisasi dan 

fungsinya hanya membentuk pigmenmelanin. 

b. Lapisan Jangat  (dermis) 

Dermis yaitu lapisan kulit dibawah epidermis. Terdiri atas jaringan ikat 

yang menghubungkan dengan jaringan subkutis. Paling tebal pada telapak 

kaki sekitar 3 mm. kulit jangat atau dermis menjadi lapisan ujung saraf 

perasa,tempat keberadaan folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar palit atau 

kelenjar minyak. 

Folikel rambu tmerupakan kantong yang mengelilingi akar rambut, dari 

folikel akan tumbuh rambut. Pada folikel ini terdapat pelebaran terminal ynag 

membentuk benjolan pada sebuah papilla epidermis. Papilla epidermis 

tersebut mengandung kapiler dan ditutupi oleh sel-sel yang membentuk 

korteks rambut (kulit rambut), kutikula rambut (selaput rambut) dan akar 

rambut. 

Kelnjar keringat pada kulit berbentuk seperti pembuluh yang bergelung, 

tersusun dari sel-sel yang yang berfungsi menyerap cairan di sekitar kapiler 

dan menyimpannya di dalam pembuluh. Kelenjar ini mengalami desakan ke 

permukaan kulit dan jika ada rangsangan dari luar atau dari dalam akan 

menghasilkan keringat. Kelenjar sebacea atau kelenjar minyak terdapat pada 
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bagian dermis, sekresi dari kelenjar sebacea adalah sebum. Sebum berguna 

untuk meminyaki kulit dan rambut agar tidak kering. 

c. Hypodermis (jaringan ikat bawah /subkutis) 

Lapisan ini merupakan lapisan bawah dermis, terdapat suatau jaringan 

longgar yang disebut jaringan hipodermis atau subkutan berisi sel-sel lemak di 

dalamnya.Jaringan subkutan mengandung syaraf, pembuluh darah dan limfe, 

kantung rambut, dan di lapisan atas jaringan subkutan terdapat kelenjar 

keringat. Fungsi jaringan subkutan adalah tangkap terhadap stimulus seperti 

rabaan, suhu tinggi/rendah, gatal dll. 

Menurut uraian  dilapisan kulit terbagi tiga yaitu lapisan epidermis, dermis 

dan hypodermis. Kulit yang dapat terlihat oleh mata adalah epidermis atau 

lapisan terluar dari kulit. Dermis dan hipodermis adalah lapisan kulit lainnya 

yang terletak di bawah epidermis. Epidermis tidak mengandung pembuluh 

darah dan harus bergantung pada lapisan dermis dan hipodermis untuk pasokan 

nutrisi. Lapisan kulit epidermis terdapat 5 lapisan, sedangkan dermis terdiri 

atas folikel rambut, kelenjar keringat dan kelenjar minyak (sebasea), 

Sedangkan hypodermis  mengandung pembuluh darah, pembuluh limfe dan 

syaraf. Dari jenis-jenis kulit dan lapisan-lapisannya mempunyai fungsi yang 

berbeda-beda. 

2. Jenis-Jenis Kulit Kepala 

Untuk melakukan perawatan atau tindakan pengobatan pada kulit kepala 

yang baik dan tepat diperlukan pengetahuan dasar tentang kulit kepala dan  itu 

sendiri. Pengetahuan ini untuk mengetahi jenis-jenis kepala, sehingga dapat 

mengetahui jenis kepala dan cara perawatan atau pengobatan yang sesuai. 
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Secara garis besar jenis kulit manusia terdiri atas 3 jenis : kulit normal, kering 

dan berminyak. Tidak semua orang memiliki jenis kulit yag tetap, karena 

sewaktu-waktu kulit dapat merubah menjadi kering atau berminyak 

dikarenakan berbagai faktor. 

Menurut Sahida dan Hidayani (2015:14) pada umumnya jenis kulit kepala 

dikelompokkan menjadi tiga jenis. Ketiga jenis tersebut adalah sebagai berikut:  

1.  Kulit kepala normal, memiliki kelenjar palit yang mampu 

memproduksi minyak (sebum) sesuai kebutuhan. Kulit kepala ini 

terlihat segar, tidak berminyak, tidak bersisik dan bersih bekerja tidak 

berlebihan. Dengan demikian pertumbuhan rambut pun menjadi lebih 

baik atau normal. 

2.  Kulit kepala kering, ditandai dengan adanya pori-pori kepala bersisik, 

gatal dan terlihat tipis. Hal ini dikarenakan kelenjar palit kurang aktif 

dalam memproduksi minyak (sebum) sehingga rambut terlihat kering. 

Apabila kulit kepala yang kering tekelupas maka, akan timbul 

serpihan-serpihan putih yang mirip ketombe. 

3. Kulit kepala berminyak, disebabkan oleh  kelenjar palit memproduksi 

minyak (sebum) di atas jumlah normal. Minyak tersebut diperlukan 

oleh kulit kepala. Tanda-tandanya, yaitu bila ujung jari digosokkan ke 

kulit kepala, maka akan terasa lengket. Pada umumnya kulit kepala 

yang berminyak cepat kotor, berbau kurang sedap dan rambut terasa 

lengket. Selain itu, kulit kepala ini bermasalah karena jamur 

pityrosporum ovale dapat berkembang dan dapat menyebabkan 

ketombe. 
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Dari ketiga jenis kulit kepala dapat di simpulkan bahwa kulit kepala 

berminyak dapat menyebabkan terjadinya ketombe.Kulit kepala menjadi 

berminyak karena kelenjar sebacea yang memproduksi minyak secara 

berlebihan pada kulit kepala. 

3. Kelainan Kuit Kepala dan Rambut 

Masalah kulit bisa terjadi pada bagian mana saja, termasuk pada kulit 

kepala.Kelainan kepalaadalah kelainan kulit kepala  yang sering dialami oleh 

banyak orang, disebabkan perawatan rambut yang kurang bersih, terkadang ini 

bisa memicu terjadinya beberapa gangguan kulit, misalnya saja ketombe. 

Sebenarnya masalah kulit ini bisa terjadi kapan saja, tergantung dari kesehatan, 

kebersihan dan perawatan diri. Oleh karena itu, setiap orang haruslah memiliki 

pengetahuan tentang berbagai macam kelainan-kelainan pada kulit kepala serta 

ciri-cirinya agar bisa mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya. 

Pengetahuan ini juga sangat penting bagi para penata kecantikan rambut atau 

hair stylist baik bagi dirinya sendiri maupun bagi para pelanggan atau clien. 

Sehingga penata kecantikan rambut atau hair stylist dapat menentukan tindakan 

perawatan sesuai kebutuhanpada kulit kepala clien. 

Kelainan kulit kepala dapat ditinjau dari penyebabnya. Kelainan kulit 

kepala dan rambut secara garis besar dapat dikelompokan sesuai dengan 

penyebabnya, berikut kelainan-kelainan pada kulit kepala menurut Susanto 

(2012:56): 

1.   Bisul (Furunkulosis) 

Kelainan ini merupakan peradangan terbanyak yang disebabkan oleh 

bakteri. Bisul ini sering dimulai dari wujud sebagai peradangan folicle 
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rambut yang kemudian menjalar ke jaringan sekitarnya. Bakteri ini 

menyerang pada bagian tengah jaringan yang kemudian bakteri tersebut 

akan mati. Jaringan kulit disekitarnya menjadi lebih padat, yang 

selanjutnya membentuk dinding. Bisul yang membatasi jaringan sentral 

yang mati yaitu mata bisul. Folicle rambut dan rambutnya menjadi hancur, 

sehingga rambut menjadi rontok. 

2. Piodra  

Piodra berarti batu.Piodra ini disebabkan oleh sejenis jamur.Biasanya 

jamur tersebut berada pada permukaan rambut dan tidak merusak batang 

rambut bagian dalam. Tanda-tanda rambut terkena penyakit ini adalah 

terdapat bintik-bintik hitam atau coklat. Piodra ini merupakan penyakit 

epidemis yang disebabkan oleh kelembaban udara di tempat-tempat 

tertentu. Karena itu, penyakit ini sering dijumpai pada orang-orang yang 

gemar berenang 

3. Pediculosis Capitis 

Merupakan infeksi pada kulit kepala karena gangguan parasit jenis 

serangga yaitu kutu kepala.Pada dasarnya kutu itu sendiri tidak 

mempengaruhi pertumbuhan rambut, namun menimbulkan rasa gatal yang 

hebat pada kulit kepala karena gigitannya. Karena rasa gatal ini, penderita 

menggaruk-garuk yang akan menyebabkan infeksi. Penyalit ini paling 

banyak menyerang anak-anak. Factor penyebabnya adalah karena hygiene 

yang rendah, penduduk yang padat dan kondisi perumahan yang tidak 

sehat. Walau demikian orang-orang berasal dari golongan tinggi sekalipun 

dapat dihinggapi penyakit ini. 
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4. Tinea capitis/kadas 

Biasanya penyakit inipaling banyak menghinggapi anak-anak 

dibandingkan orang dewasa.  Tanda-tanda kelainan ini antaralain: rasanya 

sangat gatal, tetapi pembentukan sisik-sisik tidak terlalu menular dan akan 

menular bila terjadi kontak yang lama. Tanda-tanda lainnya adalah adanya 

tanda yang berupa kerak berbentuk mangkok (cekung) berwarna kuning. 

Kerak ini ada yang kering dan ada pula yang basah. Penyakit ini sangat 

gatal dan disertai dengan kerontokan rambut, baunya sangat tidak sedap 

seperti kencing tikus. Hal ini akan diperburuk lagi apabila terlalu banyak 

memakan makanan yang berlemak, keringat yang banyak dan pikiran 

stres. 

5. Sindap atau Ketombe 

Istilah lain dari sindap terjadi karena pengelupasan sel-sel kulit kepala 

yang sudah mati secara berlebihan, tanpa tanda-tanda radang  pada kulit 

kepala. Berdasarkan wujudnya, sindap terbagi menjadi 2 yaitu: Sindap 

kering dan Sindap basah. 

 
Menurut Rostamailis (2005:182) para ahli kecantikan berpendapat bahwa 

vitamin A, B terutama B2 merupakan vitamin yang dibutuhkan oleh rambut 

dan jika kekurangan vitamin tersebut dapat menyebabkan kelainan pada 

kulit.Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kulit kepala 

dan rambut sangat membutuhkan vitamnin, yaitu vitamin A dan B2 untuk 

pertumbuhan rambut dan kulit kepala. Maka jika kekurangan vitamin A  dan 

B2 akan menyebabkan kelainan pada kulit kepala, salah satunya yaitu ketombe. 

 



16 
 

2.1.1.2 Ketombe pada Kulit Kepala Berminyak  

Ketombe adalah salah satu penyakit yang menyerang kulit kepala. 

Menurut Maharani (2015:105) menyatakan bahwa ketombe (juga disebut 

sindap dan kelemumur; dengan nama ilmiah (Pityriasis capitis) adalah 

pengelupasankulit mati berlebihan di kulit kepala.  

Ketombe dapat terjadi karena penumpukan sel epidermis kulit kepala 

dalam jumlah yang banyak. Ketombe ini berwarna putih, kering kecil, yang 

terdapat pada kulit kepala paling atas (Rahayu, 2009:2). Menurut Harmanto 

(2006:18) menyatakan bahwa ketombe banyak diderita oleh penduduk 

Indonesia karena Indonesia beriklim tropis, suhu tinggi dan udara lembap. 

Penyakit ini sering dialami oleh orang dengan kulit berminyak. Minyak yang 

berlebihan pada rambut dapat menjadi sumber makanan jamur yang 

berkembang di kulit kepala, dimana jamur akan merangsang pengelupasan 

kulit kepala berlebihan dan menyebabkan ketombe, dan ketombe basah yang 

sering timbul pada jenis kulit kepala berminyak (Hidayah, 2011: 52) 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ketombe atau 

dandruff merupakan masalah kesehatan kulit kepala akibat pengelupasan kulit 

kepala yang berlebihan pada bagian luar atau lapisan epidermis kulit kepala 

yang disebabkan oleh jamur. Pengelupasan ini sebenarnya hal yang wajar bila 

terjadi, tetapi pada penderita ketombe pengelupasan tersebut terjadi secara 

berlebihan. Sehingga menyebabkan munculnya sel-sel kulit mati berwarna 

putih pada kulit kepalayang berjumlah banyak dan disertai rasa gatal. Menurut 

Hidayah (2011:51) Pada kulit kepala yang berketombe sel kulit akan diganti 

setiap 2 minggu sekali, sedangkan pada kulit kepala normal siklus ini 
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kepala terasa gatal, sehingga penderita merasa terganganggu karana 

garukan pada kuli kepala. Garukan kulit kepala yang berketombe ini tidak 

boleh terlalalu kencang atau berlebihan, karena merasa gatal sehingga 

tanpa disadari menyebabkan kulit kepala menjadi terluka dan infeksi 

sehingga dapat menyebabkan peradangan pada kulit kepala. 

Oleh karena itu kelainan kulit kepala ini harus segera di atasi, agar 

tidak terjadinya infeksi apabila tidak diobati secara cepat. Akan tetapi 

sebelum penulis menuliskan cara mengatasi ketombe sesuai dengan judul 

penulis, sebelumnya harus mengetahui jenis-jenis dari ketombe pada kulit 

kepala. Mengetagui jenis ketombe pada kulit kepala sangatlah penting 

untuk mengetahui jenis dari ketombe yang akan diteliti oleh penulis.  

Berikut jenis-jenis ketombe menurut Rostamailis (2005:186) 

sindap terbagi atas 2 bagian, yaitu : 

1. Sindap kering  (pityriasis capitis simples) 

Sindap kering dapat dilihat dengan tanda yaitu adanya sisik-sisik 

berwarna putih hingga kuning dan kehitam-hitaman, mengkilat serta 

kering pada kulit kepala. Akibat dari sindap kering ini sangat gatal, 

rambut rontok karena terganggu pertumbuhannya. 

2. Sindap basah (pityriasis steatoides) 

Tanda-tanda dari sindap basah adalah berupa sisik-sisik berwarna 

seperti pada sindap kering tetapi bukan kering melainkan basah. 

Sindap basah banyak terjadi pada orang yang memiliki jenis kulit 

kepala dan rambut berminyak dan kurang memperhatikan 

kebersihannya sehingga kadang-kadang sindap basah ini agak 
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berbau dibandingkan dengan sindap kering. Selain itu, 

perkembangan jamur pada kulit kepala akan mengganggu fisiologi 

kulit dan akan menyebabkan proses pembentukan stratum corneum 

yang lebih cepat sehingga terdapat sisik-sisik sindap yang 

bertumpuk. Di samping itu jamur ini juga mengganggu fisiologi 

kelenjar sebaceous dan bisa menjadi lebih aktif. 

 
Dari dua jenis ketombe maka penulis dapat membedakan antara 

ketombe kering dan basah. Ketombe kering, yaitu sisik-sisik berwarna 

putih-kuning serta mengkilap terjadi pada kulit kepala yang kering 

sehingga pelepasan sel kulit mati atau sisik-sisik sindap akan lepas dengan 

sendirinya. Ketombe basah, yaitu agak berbau pada kulit kepala, karena  

kulit kepala berminyak dan pelepasan sel kulit mati yang bertumpuk. 

Dari kedua jenis ketombe tersebut, maka penulis menyimpulkan 

ketombe yang akan diteliti adalah jenis ketombe basah (pityriasis 

steatoides), karana jenis ketombe ini banyak terjadi pada orang yang 

memiliki jenis kulit kepala dan rambut berminyak. Hal ini sesuai dengan 

judul penulis, yakni “Pengaruh Penggunaaan Sari Apel Malang (Pyrus 

Malus L) Terhadap Pengurangan Ketombe Basah (Pityriasis Steatoides) di 

Kulit Kepla Berminyak”. 

Terjadinya ketombe bisa disebabkan karena berbagai faktor. 

Menurut Harmanto (2006:18), penyebab ketombe ditandai oleh gejala-

gejala fisik, seperti timbulnya sisik-sisik (kering atau basah) dikulit kepala, 

kulit kepala lecet, basah, gatal, berminyak, terjadi kerontokan pada 

rambut. Gejala yang timbul akibat ketombe adalah rasa gatal pada kulit 
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kepala terutama bila kulit kepala berminyak. Sedangkan menurut Hidayah 

(2011:52) faktor penyebab ketombe salah satunya adalah nutrisi yang 

kurang, terutama kekurangan mineral zinc. Zat besi berfungsi untuk 

mengangkut oksigen dan zat makanan ke seluruh jaringan rambut dan kulit 

kepala (Said ,2009:40). 

Berdasaarkan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

kekurangan nutrisi pada tubuh juga dapat menyebabkan kelainan kulit 

pada kepala yaitu seperti ketombe. Zat nutrisi yang terpenting yaitu zinc 

dan zat besi.  

Menurut Safitri (2004:76) faktor penyebab ketombe disebabkan 

karena banyak hal, antara lain:  

a. Genetik  
b. Umur, menyebabkan kelenjar minyak berproduksi maksimal  
c. Iklim dan cuaca yang dapat merangsang kegiatan kelenjar 

minyak kulit 
d. Stres yang menyebabkan menigkatnya aktifitas kelenjar, 
e. Kebersihan kulit kepala yang buruk ,  
f. Obat-obatan penurun daya tahan kulit dan tubuh, 
g. Makanan yang berkadar lemak tinggi.  
 
Dari uraian di atas bahwa dapat disimpulkan yang merupakan 

akibat dari terjadinya kulit kepala berketombe, antara lain:  

a. Peningkatan produksi sebum pada kelenjar sebasea/ kelenjar 

minyak yang berlebihan dan adanya peranan mikroorganisme kulit 

kepala sehingga, dapat merangsang pertumbuhan jamur penyebab 

ketombe di kulit kepala.  

b. Faktor individu adalah kurangnya kebersihan kulit kepala dan 

rambut yang buruk sehingga menyebabkan peningkatan jumlah 

flora atau mikroorganisme kulit kepala atau sisa-sisa kosmetik 
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yang tida terangkat saat proses pembersihan kulit kepala dan 

rambut serata ketidak cocokan kosmetik pada kulit kepala.  

c. Faktor iklim dan cuaca seperti suhu dan kelembaban lingkungan, 

stress, dan dapat menyebabkan pertumbuhann mikroorganisme 

yang berlebihan di kulit kepala dan kekurangan mineral zink dapat 

juga menyababkan ketombe pada kulit kepala. 

  Maka dapat dikaitkan bahwa pengobatan ketombe yang haruslah 

dengan bahan yang dapat membersihkan kotoran dan lemak yang 

berlebihan pada kulit kepala dan dapat menghilangkan atau megurangi 

gatal-gatal pada kulit kepala. 

Ketombe diperburuk dengan tumbuhnya mikroorganisme di 

rambut secara berlebihan yang dipicu oleh berbagai keadaan seperti suhu, 

kelembapan, kadar minyak yang tinggi dan penurunan imunitas tubuh 

dapat memicu pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale (Harmanto, 2006: 

18). Pityrosporum ovale adalah golongan jamur yang dianggap sebagai 

flora normal kulit yang terdapat di lapisan atas stratum korneum dan 

merupakan flora normal kulit yang pada berbagai keadaan tertentu seperti 

suhu, kelembaban, kadar minyak yang tinggi, dan penurunan 

faktorimunitas tubuh dapat memicu pertumbuhan jamur ini sehingga 

menimbulkan masalah ketombe (Rahayu, 2009:2). 

Dapat disimpulkan bahwa kelembaban suhu yang tinggi maka kulit 

kepala akan selalu berkeringat dan berminyak, sehingga dapat 

mempercepat tumbuhnya mikroorganisme yang disebut pityrosporum 

ovale. Serta peningkatan pengelupasan sel kulit kepala yang akan 
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menyebabkan rasa gatal pada kulit kepala dan mengakibatkan iritasi di 

kulit kepala akibat garukan yang dilakukan pada kulit kepala. Seringkali 

juga timbul luka di kulit kepala yang akan menyebabkan infeksi akibat 

adanya mikroorganisme yang berlebihan. Untuk mencegah timbulnya 

ketombe, kesehatan kulit kepala harus selalu dijaga kebersihan kulit 

kepala. 

Kulit kepala berketombe tidak hanya menganggu penampilan bagi 

penderitanya, jika ketombe dibiarkan dan semakin parah, kulit kepala 

berketombe dapat menimbulkan infeksi, iritasi dan peradanga kulit kepala 

karena rasa gatal yang muncul dapat menyebabkan penderita menggosok 

atau menggaruk kulit kepala. Beberapa masalah kulit kepala memang 

dapat diatasi dengan menggunakan pengobatan sendiri, dengan bahan 

kimia contohnya dengan memakai sampo, krim, atau gel khusus ketombe. 

Kosmetik yang dikemas secara modern terlalu banyak menggunakan 

bahan-bahan kimia, yang memungkinkan terjadinya efek samping bagi 

penderitanya. 

Oleh karena itu penulis akan meneliti dan membuat alternatif  

pengobatan ketombe pada kulit kepala berminyak dengan memanfaatkan 

buah-buahan yang mengandung vitamin Adan B2, zat besi dan zink untuk 

pengurangan ketombe pada kulit kepla berminyak. Salah satu buah yang 

dapat dimanfaatkan utuk mengatasi masalah kulit kepala berketombe yaitu 

dengan pemanfaatan buah apel hijau, karena menurut Nurcahyawati 

(2014:63) menyatakan bahwa manfaat apel hjau dapat menghilangkan 

ketombe. 
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2.1.1.3   Pengurangan ketombe  

Kulit kepala berketombe akan terasa gatal sehingga penderita 

merasa terganganggu karena garukan pada kuli kepala, penangannya 

biasanya hanya dilakukan secara pribadi. Penanganan ketombe dapat 

dilakukan dengan memper baiki pola hidup seperti menjaga kebersihan 

kulit kepala, mengurangi stress dan menjalani pola hidup sehat dengan 

mengkonsumsi makanan, minuman yang bergizi dan seimbang. 

Pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) dapat terlihat dari 

berkurangnya area kulit kepala yang berketombe, serta berkurangnya rasa 

gatal pada kulit kepala.  

Sediaan anti ketombe dalam kosmetik biasanya disajikan dalam 

bentuk sediaan: shampo, hair cream bath atau dapat juga dalam bentuk 

tonik (Rahayu, 2009:3). Dari uraian diatas maka penulis akan membuat 

alternative pengurangan ketombe dengan dalm bentuk hair tonik sebagai 

perawatan pada kulit kepala berminyak yang fungsi mengurangi ketombe 

basah (Pityriasis Steatoides) pada kulit kepala berminyak. 

 

2.1.2 Hakikat Sari Apel Malang 

2.1.2.1  Apel Malang (Pyrus malus L) 

Buah apel adalah buah yang berbentuk bulat tidak besar dan tidak kecil 

dan buah apel  memiliki warna bermacam-macam  merah, hijau tau pun hijau 

kekuning-kuningan serata rasa dan tekstur  yang yang berbeda-beda sesuai 

dengan jenisnya. Tidak hanya rasa yang segar, buah apel baik untuk kesehatan 

tubuh bila dikonsumsi. Apel juga tidak hanya dikonsumsi secara langsung, tapi 
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Menurut (Yulianti dkk, 2007:24), nama lain dari apel Malang adalah rome 

beauty. Buah apel Malang merupakan salah satu buah yang dapat ditemukan 

dengan mudah di pasaran, karena buah apel ini dapat diolah dalam bentuk 

makanan ataupun minuman. Peneliti memilih buah apel malang untuk dijakan 

bahan penelitian karena buah apel ini adalah apel lokal atau salah satu apel 

hasil budidaya yang ada di Indonesia, buah apel malang ini belum ada yang 

meneliti untuk pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak dan 

kandungan buah apel malang lebih tinggi. 

Adapun klasifikasi apel Malang, menurut Anonim (2012), sebagi 

berikut: 

Klasifikasi Tanaman Apel Malang 
 
Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 
Sub Kelas  : Rosidae 
Ordo  : Rosales 
Famili  : Rosaceae (suku mawar-mawaran) 
Genus  : Pyrus 
Spesies  : Pyrus malus L 

 
Dari uraiian klasifikasi buah apel diatas, buah apel ini masih termasuk 

dalam suku mawar-mawaran. Karena buah apel masih satu keluarga dengan 

mawar, akan tetapi buah apel tentunya sangatlah berbeda dengan bunga mawar. 

 

2.1.2.2 Sari Apel Malang (Pyrus Malus L) 

Pada umumnya masyarakat mengkonsumsi apel dengan cara dimakan 

langsung, baik dikupas maupun tanpa mengupas kulit buahnya. Menurut 

Nurcahyati (2014:67) kandungan vitamin dan mineral pada buah- buahan dan 
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sayuran banyak terdapat pada kulit buahnya, selain itu kulit apel mengandung 

quercetin yang dibutuhkan untuk meningkatkan kadar antioksidan guna 

mencegah berbagai macam penyakit, mineral seperti kalsium, kalium dan 

fosfor, vitamin seperti A, C dan K. Maka sebaiknya jika mengkonsumsi buah 

apel janganlah mengupas kulit buah apelnya, karena vitamin, mineral dan 

antioksidan banyak didapatkan pada kulit buah apel. Selain dengan 

mengkonsumsi secara langsung, kandungan vitamin dan mineral pada apel 

dapat dirasakan manfaatnya dengan cara mengkonsumsi sarinya. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI:2016) Sari adalah isi utama 

dari suatu benda; pati; buah-buahan; makanan. Meurut Yulianti dkk (2007:44) 

sari apel adalah cairan yang pembuatannya diperoleh langsung dari perasan 

buah apel, tanpa melalui proses fermentasi.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa sari apel malang adalah isi utama dari buah 

apel malang yang diperoleh dari perasan buah apel untuk mengambil zat yang 

berada di didalam buah apel malang seperti zat besi, zinc, vitamin A dan B2. 

Pembuatan sari apel malang dengan menggunakan juice extractor. Juice 

extractor dapat memisahkan sari buah atau sayuran yang dihasilkan dengan 

demikian sari buah atau sayuran dapat dikonsumsi tanpa memerlukan proses 

penyaringan (Wirakusumah, 2007:64).  

Berikut beberapa kandungan gizi yang terdapat pada 1000 gram 

sari apel malang 
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Table 2.1 Kandungan Gizi dalam 1000gram dari Sari Apel Malang 

Paramenter  Satuan Hasil 

     I                II 

Rata-rata  Metoda 

Uji/Teknik 

Vitamin A mg/kg   20.8           21.3 21.05 HPLC  

Vitamin B2 mg/kg   1.68           1.84 1,76 HPLC 

Zat besi (Fe) mg/kg   0.96           0.96 0.96 SNl. 01-2896-1998. butir 5 

Seng (Zn) mg/kg   2.20           2.18  2.19 SNl. 01-2896-1998. butir 5 

Sumber: Balai Besar Industri Agro (BBIA) 

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut bahwa terlihat sari apel malang terbukti 

mengandung Vitamin A, Vitamin B2, Zat besi (Fe) dan Seng (Zn). Kandungan 

tersebut berkhasiat untuk mengurangi kadar minyak, bakteri penyebab ketombe 

pada kulit kepala dan kandungan tersebut dapat dipercaya untuk menghilangkan 

ketombe pada kulit kepala. Sehinggga penggunaan sari apel malang diharapkan 

dapat mengurangi ketombe pada kulit kepala berminyak. Berikut penjelasan 

kandungan nutrisi pada sari buah apel malang, seperti vitamin A, B2 

(Purnamasari, 2006:68) sedangkan Zat besi dan Zinc (Said, 2009:40) 

Table 2.2 Kandungan Sari Apel Malang 

No . Gizi Kegunaan Dampak Kekurangan  
Pada Kulit 

1.  Vitamin A 
(Akseroftol) 

Menjaga kesehatan 
kulit. 

Kulit pecah, kulit kepala 
bersisik, jerawat, penyembuhan 
luka yang lambat. 
 

2.  Vitamin B2 
(Riboflavin) 
 

Menjaga kulit, kuku 
dan rambut. 

Radang seborrhoeic, bibir 
pecah-pecah, rambut menjadi 
kelabu, kusam dan berminyak, 
kerontokan rambut, dan 
kelainan kulit kepala lainnya. 
 

3. Zat besi Membantu 
metabolisme, 
mengangkut oksigen 
dan zat makanan ke 

Kulit kepala kering, rambut 
tampak kusam. 
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seluruh jaringan kulit 
kepala dan rambut. 
 

4. Zinc Membantu 
pertumbuhan  

Kelainan kulit kepala. 

 

 

2.1.2.3 Perawatan Pengurangan  Ketombe di Kulit Kepala Berminyak 

dengan Sari Apel Malang 

Kulit kepala dan rambut hendaknya dicuci dengan teratur karena, karena 

minyak pada kulit kepala yang keluar dari permukaan kulit kepala, keringan akan 

tercampur dengan kotoran pada rambut sehingga dapat menimbulkan gangguan 

kulit kepala. Keadaan kulit kepala dan rambut yang bersih akan akan memudahkan 

penyerapan kosmetik kulit kepala dengan baik. 

Prinsip kosmetik anti ketombe adalah untuk menurunkan kadar minyak 
permukaan kulit kepala atau jumlah sekresi sebum, membunuh mikroba 
penyebab ketombe serta mengurangi gejala gatal dan rambut rontok. 
Sediaan anti ketombe dalam kosmetik biasanya disajikan dalam bentuk 
sediaan: shampo, hair cream bath atau dapat juga dalam bentuk tonik 
(Rahayu, 2009:3). 

 
Oleh karena itu penulis akan memanfaatkan buah apel malang, sebagai 

perawatan pada kulit kepala berminyak yang fungsi mengurangi ketombe basah 

(Pityriasis Steatoides) pada kulit kepala berminyak. Buah apel ini tidak hanya 

sekedar penghilang dahaga, memberikan rasa yang segar dan sebagai antioksidan.  

Sari apel malang mengandung vitamin A, B2 dan mineral seperti zat besi dan zink 

dengan jumlah besar untuk menjaga kesehatan kulit dan dapat untuk mengurangi 

mikroorganisme yang dapat mengurangi ketombe pada kulit kepala berminyak.  

Buah apel malang (Pyrus Malus L) yang akan dijadikan bahan penelitian 

ini akan diproses dengan cara mengambil sarinya dan dijadikan sebagai bahan 
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aktif pengurang ketombe pada kulit kepala berminyak. Berikut adalah cara 

pengaplikasian: 

a. Pencucian rambut dan kulit kepala 

Mencuci rambut merupakan salah satu tindakan untuk menjaga kebersihan 

dan kesehatan kulit kepala dan rambut. Tujuan dari pencucian rambut yaitu 

membersihkan kotoran maupun debu yang melekat pada rambut dan kulit 

kepala (sahida dan hidayani, 2015: 46) 

Langlah-langkah yang dilakukan dalam pencucian kulit kepala dan 

rambut, melalui tahapan berikut: 

1. Menyisir rambut sebelum keramas agar rambut tidak dalam keadaan 

kusut saat dicuci. 

2. Melakukan diagnosis kulit kepala dan untuk mengetahui jenis kulit 

kepala  

3. Basahi rambut dan kulit kepala dengan air tanpa shampoo. 

4. Tuangkan shampo di telapak tangan sesuai kebutuhan, usapkan pada 

rambut sampai berbusa. Pengusapan dilakukan di sepanjang garis 

rambut bagian depan sampai bagian belakang. 

5. Memijat kulit kepala dengan gerakan rotasi atau memutar dengan 

bantalan jari tangan secra ringan. Cara memijat dilakaukan di 

sepanjang garis rambut (hair line) bagian depan hingga menuju bagian 

telinga. Kemudian, memijat arah bagian belakang telinga hingga 

bagian belakang kepala. Pada tahap ini angkat bagian kepala, agar 

dapat memijat bagian tenggkuk denngan gerakan rotasi. 

6. Bilas rambut dengan menyiram rambut bagian depan dan belakang 

sambil menggosok-gosok sampai bersih. Sehingga tidak terdapat sisa 
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shampo di rambut atau kulit kepala, bisa menyebabkan iritasi, gatal 

dan dapat memicu timbulnya ketombe atau memperparah ketombe. 

7. Keringkan rambut secara perlahan dan menekan-nekan handuk pada 

rambut, agar air pada rambut meresap ke handuk. 

b. Pemberian Sari Apel Malang di  Kulit Kepala 

Perawatan kulit kepala bertujuan untuk memperbaiki kondisi kulit kepala, 

dengan cara pemberian sari apel malang hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) pada kulit kepala 

berminyak. Adapun langkah-langkah perawatannya sebagai berikut: 

1. Menyisir rambut agar rambut tidak dalam keadaan kusut.  

2. Membagian (parting) kulit kepala menjadi 4 bagian 

3. Oleskan sari apel manlang pada kulit kepala. Cara 

pengaplikasiannya sama seperti pengaplikasian hair tonik pada 

kulit kepala. 

Menurut Sahida dan Hidayani (2015:63) pemberian hair tonik 
pada kulit kepala menggunakan kapas yang berbentuk bulat, 
kemudian oleskan bagian perbagian dan lapis perlapis pada 
setiap bagian kulit kepala. Setiap pengolesan hair  tonik pada 
kulit kepala menggunkan gerakan rotasi atau memutar pada 
bagin kulit kepala, agar dapat meresap ke dalam kulit kepala.  
 

4. Kemudian lakukan gerakan effleurage atau mengusap pada kulit 

kepala dan rambut. 

5. Diamkan sari apel malang pada kulit kepala selama 10-15 menit. 

6. Bilas rambut dan kulit kepala hingga bersih dengan 

menggunakan air. 

7. Keringkan rambut secara perlahan dan menekan-nekan handuk 

pada rambut, agar air pada rambut meresap ke handuk. 
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2.2  Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya seperti skripsi Marza Noor 

Rahmadania (2015) yang berjudul perbedaan hasil pengurangan ketombe pada 

kulit kepala antara yang menggunakan cuka anggur dan cuka apel.Hasil penelitian 

pengurangan ketombe tersbut, terdapat perbedaan hasil pengurangan ketombe 

pada kulit kepala antara yang menggunakan cuka anggur dan cuka apel. Cuka 

anggur memiliki nilai terkecil 4,72 nilai terbesar 7,06 dengan rata-rata nilai 

pengurangan ketombe sejumlah 5,810 sedangkan cuka apel memiliki nilai terkecil 

3,44 nilai terbesar 4,89 dan nilai rata-rata pengurangan ketombe sejumlah 4,110. 

Kesimpulannya bahwa pengurangan ketombe menggunakan cuka anggur dan 

cuka apel terdapat perbedaan hasil dan cuka anggur lebih cepat dalam 

pengurangan ketombe dibandingkan dengan cuka apel. Dari hasil penelitiannya 

terdapat beberapa masalah penelitaan seperti: sulitnya mencari model dengan 

kendala yang sama. Subjek penelitain berbeda-beda dari yang menderita ketombe 

yang sangat parah sampai yang sedang. Lamanya proses penelitian dikarenakan 

terbatasanya alat, waktu dan tenaga. Peneliti tidak mengkontrol kehidupan sehari-

hari subyek karena dalam teori bahwa ketegangan jiwa dan makanan berlemak 

dapat mempengaruhi timbulnya ketombe. 

Sedangkan menurut skripsi Endang Rahayu (2000) dengan judul skripsi 

pengaruh penggunaan tonic sari buah jeruk purut dan taonic sari buah jeruk nipis 

terhadap pengurangan ketombekering pada kulit kepala normal. Dari hasil 

penelitian pengurangan ketombe tersebut, terdapat perbedaan hasil pengurangan 

ketombe pada kulit kepala antara yang menggunakan tonic sari buah jeruk purut 
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dan taonic sari buah jeruk nipis. Tonik sari buah jeruk purut memiliki nilai 

terkecil 31 nilai terbesar 32,3 dengan rata-rata nilai pengurangan ketombe 

sejumlah 31,66 sedangkan taonic sari buah jeruk nipis memiliki nilai terkecil 30,4 

nilai terbesar 31,4 dan nilai rata-rata pengurangan ketombe sejumlah 30,96. 

Kesimpulannya bahwa pengurangan ketombe menggunakan tonic sari buah jeruk 

purut dan taonic sari buah jeruk nipis terdapat perbedaan hasil pengurangan 

ketombe dan tonic sari buah jeruk purut lebih cepat dalam pengurangan ketombe 

dibandingkan dengan tonic sari buah jeruk nipis. 

Di penelitian ini penulis menggunakan sari apel hijau (apel malang) untuk 

pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak. Persamaan dari dua penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan peneliti adalah sama-sama menggunakan 

subjek kulit kepala berketombe. Persamaan dalam pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik penggambilan sampel purposive sampling. 

Perbedaannya dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah terdapat pada jenis kulit kepala dan jenis ketombe atau sindap. 

Pada penelitian Marza Noor Rahmadania tersebut tidak dijelaskan jenis kulit 

kepalanya, sendangkan penelitian Endang Rahayu meneliti ketombe pada jenis 

kulit kepala normal. Pada kedua penelitian tersebut meneliti jenis ketombenya 

adalah ketombe atau sindap kering (pityriasis capitis simples). Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada kulit kepala berminyak dengan jenis 

ketombe atau sindap basah (pityriasis steatoides). Perbedaan pada kedua 

penelitian tersebut adalah bahan atau variabel bebasnya pada penelitian pertama 

menggunakan cuka anggur dan cuka apel, pada penelitian kedua menggunakansari 

buah jeruk purut dan sari buah jeruk nipis. Sedangkan penulis menggunakan buah 
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apel hijau yaitu apel malang yang diambil sarinya. Pada cuka apel, apel yang 

digunakan adalah jenis apel merah. Serta perbedaan dalam cara 

pengaplikasiannya. Perbedaan cara perlakuaanya penelitian sebelumnya dengan 

perlakuan penelitin Marza Noor Rahmadania dilakuan 8 kali perlakuan 1 minggu 

4x perlakuan, sedangkan perlakuan penelitian Endang Rahayu 15 kali perlakuan 1 

minggu 2x perlakuan. Perlakuan penelitian yang akan dilakukan adalah 8 kali 

perlakuan sertip 3 minggu sekali. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Indonesia adalah Negara tropis dengan kelembaban tinggi, kulit kepala akan 

selalu berkeringat dan berminyak, karena aktivitas kelenjar minyak (sebacea) 

dikulit kepala yang berlebihan sehingga dapat meningkatkan sekresi sebum. 

Selain itu genetik, usia, stress, makanan yang berlemak dan kebersihan kulit 

kepala yang buruk juga dapat meningkatkan aktivitas produksi kelenjar minyak 

(sebacea) sehingga terjadi kelembaban pada kulit kepala. Kelembaban pada kulit 

kepala dapat memicu berkembangan mikroorganisme menyebabkan terjadinya 

ketombe, yaitu jamur pityrosporum ovale. 

Salah satu cara untuk mengurangi ketombe dapat dilakukan dengan cara 

perawatan kulit kepala dari luar, yaitu dengan sari apel malang (Pyrus malus L) 

yang dilakukan pada kulit kepala setelah pencucian rambut. Zat yang dapat 

menghilangkan ketombe antara lain adalah zink, zat besi, vitamin A dan B2 juga 

dapat membantu menghilangkan ketombe. Hal ini disebabkan karena sari apel 

malang memiliki zat aktif seperti, vitamin A 2,1% , B2 0,18% dan mineral seperti 

zat besi 0,09% dan zink 0,21 % yang adapat dipercaya menghilangkan ketombe. 
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2.4 Hipotesis penelitian  

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: Terdapat Pengaruh Pengurangan Ketombe ketombe Basah (Pityriasis 

Steatoides) pada Kulit Kepala Beminyak dengan Menggunakan Sari Apel 

Malang. 

  

Pengurangan ketombe 

ketombe basah 
(Pityriasis Steatoides) 

Sari apel hijau (apel 

malang) 

Perawatan pengurangan 
ketombe pada kulit kepala 

berminyak 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN  

  

3.1 Tempat Waktu, dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan  di salon tata rias, kampus Universitas 

Negeri Jakarta, bertempat di gedung H lantai 2 jalan rawamangun muka Jakarta 

Timur. Penelitian ini dimulai dari Desember 2016 -Januari 2017 dengan 8 kali 

perlakuan 1 minggu 3  kali perlakuan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah kulit kepala wanita yang berminyak, 

berusia antara 19 - 25 tahun yang menderita ketombe basah atau sindap basah. 

Menurut Sarwana (2009: 84), usia 19 – 25 tahun termaksuk masa dewasa muda 

(young adulthood), usia ini masih sangat produktif. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, Sugiyono (2011:62). Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini yaitu dengan purposive sampling. 

Menurut Unaradjan (2013:121) Purposive sampling dikenal juga dengan 

sampling pertimbangan adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan dalam pengambilan sampel atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Sampel yang diambil dari penelitian ini 

sebanyak 5 orang yang berketombebasah (Pityriasis Steatoides) pada kulit kepala 

berminyak, dengan cara purposive sampling. Sampel penelitian diberi perlakuan 

dengn sari apel malang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

39 
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1. Wanita ber usia 19-25 tahun. 

2. Sedang mengalami gangguan kulit kepala berketombe 

3. Kulit kepala berminyak. 

4. Tidak sedang dalam perawatan dokter yang berkenaan dengan gangguan 

ketombe. 

5. Tidak sedang melakukan perawatan gangguan ketombe menggunakan 

kosmetik atau obat anti ketombe. 

 

3.3 Definisi Oprasional  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi (Sugiyono , 2010:60). 

Dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat dua variabel, yaitu variabel bebes 

dan terikat. Menurut Sugiyono (2010:61) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Varabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X) adalah Penggunaan Sari Apel Malang. 

2.  Variabel terikat (Y) adalah Pengurangan Ketombe Basah (Pityriasis 

Steatoides) Di Kulit Kepala Berminyak. 

Kedua variabel tersebut masing-masing mempunyai definisi yaitu, definisi 

konseptual dan definisi oprasional. 

a. Definisi konseptual dan  oprasional Variabel Y  
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Secara definisi konseptual, pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) 

adalah dapat terlihat berkurangnya area kulit kepala yang berketombe, 

berkurangnya rasa gatal pada kulit kepala. 

Secara definisi oprasional, pengurangan ketombe basah (Pityriasis 

Steatoides) adalah sisik atau serpihan putih yang terlihat denagn alat bantu Skin 

and hair analyzer telah mengalami pengurangan dari sebelum dan sesudah 

melakukan perawatan pengurangan ketombe dengan menggunakan sari apel 

malang dengan nilai 1 ketombe terlihat sangat jelas, nilai 2 ketombe terlihat jelas, 

nilai 3 ketombe cenderung berkurang, nilai  4 ketombe terlihat samar dan  5 

ketombe sudah tidak tampak. Perawatan dilakukan sebanyak 8 kali 1 minggu 3 

kali perlakuan yang berlangsung selama 1 bulan dengan alat ukur pengurangan 

ketombe basah (Pityriasis Steatoides) yaitu, Skin and hair analyzer. 

 

b. Definisi konseptual dan  oprasional Variabel X 

Secara definisi konseptual, sari apel malang adalah isi utama dari buah apel 

malang yang diperoleh dari perasan langsung  buah apel untuk mengambil zat 

yang berada di didalam buah apel malang tanpa melalui proses fermentasi. 

Secara definisi oprasional, perawatan pengurangan ketombe basah (Pityriasis 

Steatoides) yang dilakukan dengan mengunakan sari apel malang digunakan 

sebanyak 30ml setiap perlakuan. 

 

3.4 Metode dan Rancangan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

quasi. Eksperimen semu (Quasi eksperimen) adalah eksperimen yang dalam 
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mengontrol situasi sampel tidak terlalu ketat atau menggunakan rancangan 

tertentu (Rajab, 2008: 51), jadi eksperimen semu atau quasi adalah metode 

eksperimen penelitian yang tidak mengontrol sampel dalam kehidupan sehari-

hari. Design penelitian ini adalah one-group pretest-posstest design. one-group 

pretest-posstest design terdapat pretest sebelum diberiperlakuan, dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2010: 83).  

Eksperimen ini dilakukan dengan mengukur dan menganilisis pada setiap 

perlakuan. Mengukur dan menganilisis pada awal kegiatan untuk mengetahui 

keadaan ketombe sebelum perlakuan. Mengukur dan menganilisis pada akhir 

kegiatan untuk mengetahui pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak 

setelah perlakuan. 

Dalam penelitian ini, sampel menggunakan sari apel hijau (apel malang) 

untuk mengurangi ketombe pada kulit kepala berminyak. Sampel diberikan 

perlakuan, yaitu 8 kali perlakuan  1 minggu 3  kali perlakuan. Dengan desain ini 

dapat digambarkan seperti berikut : 

Tabel 3.1 One-Group Pretest-Posstest Desain 

 

 
 
Keterangan : 

 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan sari apel malang terhadap 
pengurangan ketombe di kulit kepala berminyak 

 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan sari apel malang terhadap 
pengurangan ketombe di kulit kepala berminyak 
 
Pengaruh penggunaan sari apel malang terhadap pengurangan ketombe di kulit 
kepala berminyak ( - ) 
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Cara pembuatan sari apel: 

1. Bersihkan apel 1000 gram dan potong masing-masing apel menjadi empat 

bagian dan buang bijinya.  

2. Masukan potongan apel kedalam juicer sampai apel mengeluarkan air atau 

sari apel.  

3. Ambil air sari apel, lalu oleskan pada kulit kepala yang berketombe. 

Berdasarkan hasil sari apel malang dari 1000 gram buah apel malang 

menjadi sebanyak 150 ml, dari 1000 gram terdapat 8 buah apel malang setelah 

dibuang bijinya buah apel menjadi 954 gram. Selanjutnya hasil sari apel malang 

di lakukan pengujian kandungan sari apel malang. 

Tahapan-Tahapan Perlakuan Penelitian:  

Adapun adapun langkah-langkah perlakuan pengurangan ketombe pada 

kulit kepala berminyak sebagai berikut: 

1. Menyiapan alat dan bahan pebelitian.  

2. Mensterilkan alat-alat penelitin dengan sterilizer 

3. Menempatkan sampel  pada tempat yang telah disiapkan 

4. Melakukan diagnosis kulit kepala dan untuk mengetahui jenis kulit 

kepala. 

5. Mencuci kulit kepala dan rambut dengan shampoo dan air, lalu 

keringkan. 

6. Melakukan pengukuran atau menganlis ketombe sebagai langkah awal 

sebelum perlakuan. Dengan langkah-langkah pengukuran sebagai 

berikut : 
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a. Membagi rambut (parting) menjadi 9 bagian 

b. Ambil bagian top (depan), crown (bagian tegah) dan back 

(bagian belakang) untuk melihat ketombe dengan alat skin and 

hair analyzer, selapis demi selapis sampai seluruh bagian. 

c. Hasil setiap pengukuran dimasukan kedalam lembar data. 

7. Mengoleskan bagian perbagian (parting) kulit kepala  dengan sari apel 

malang dan diamkan 10-15 menit.  

8. Bilas rambut dan kulit kepala hingga bersih dengan menggunakan air. 

9. Keringkan rambut secara perlahan dan menekan-nekan handuk pada 

rambut, agar air pada rambut meresap ke handuk. 

10.  Melakukan pengukuran atau menganlis ketombe sebagai langkah 

akhir sesudah perlakuan. 

 
 
3.6 Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini akan digunakan instrument berupa alat bernama skin 

and hair analyzer. Skin and hair analyzer adalah alat ukur diagnosa kulit kepala 

yang memilki kecanggihan untuk menampilkan kulit kepala yang bermasalah. 

Alat ini dilengkapi dengan system yang dapat menggambil gambar pada kulit 

kepala yang bermasalah salah satunya yaitu, ketombe. 

Alat ini akan memperlihatkan ketombe dengan jelas yang terdapat pada 

kulit kepala dengan jelas pada layar monitor, dibandingkan ketika kita melihat 

dengat kasat mata yang terkadang tidak terlihat. Berikut adalah gambar dari alat 

skin and hair analyzer. 
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3. Tempelkan lensa probe handy pada bagian permukaaan kulit kepala yang 

akan diteliti, setelah melihat tampilan pada kulit kepala pada monitor PC 

lalu tekan tombol “freeze”. 

4. Setelah itu simpan gambar pada file yang telah ditentukan. 

5. Setelah selesai melakukan proses pengambilan gambar, matikan alat skin 

and hair analyzer, pastikan semua program skin and hair analyzer pada PC 

telah tertutup. Cabut semua kabel yang menempel pada PC dan lepaskan 

lensa pada probe handy. 

6.  Setelah meapihkan alat skin and hair analyzer kemudian letakan pada 

tempat yang telah disediakan. 

Cara kerja alat : 

Pada penelitin ini alat skin and hair analyzer bekerja dengan menampilkan 

gambar permukaan kulit kepala pada monitor PC berupa gambar nyata. Gambar 

permukaan kulit yang diambil adalah permukaan kulit kepala yang berketombe 

yang akan diteliti dan gambar tersebut akan dicetak sebagai bukti perbandingan 

sebelum dan setelah melakukan perawatan kulit kepala berketombe dengan 

menggunakan ekstrak apel malang. Kemudian hasil perbandikan akan disalin pada 

lembar kriteria penilaian yang berisi butir-butir penilaian terhadap hasil 

pengurangan ketombe. Penilaian dilakukan oleh juri yang mempunyai keahlian 

dalam bidang perawatan pengurangan berketombe di kulit kepala. 

Ketombe yang terdapat pada kulit kepala yang diteliti digolongkan 

berdasarkan 9 bagian:  

1. Tiga bagian top (bagian depan) 

2. Tiga bagian crown (bagian tengah) 
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4. Melakukan pengukuran dan penganalisisan kulit kepala sebagai langkah 

akhir pengukuran dan penganalisaan untuk mengetahui adakah 

pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak dengan menggunakan 

sari apel malang. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Setelah 

terkumpul dari hasil pengurangan ketombe pada kulit kepala berminyak yang 

diperoleh dari eksperimen, kemudian dari masing-masing data dibuat tabel 

frekuensi. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Menentukan Mean 

̅
∑

 

Keterangan : 
̅ = Rata-rata 
∑  = Jumlah Tiap Data  

 =  Banyak Data  
 

b. Menentukan Varians dan Simpangan Baku 

∑ 	
∑

atau 	 	.∑ 	 	 ∑

.
 

2.  Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang 

digunakan adalah uji liliefors dengan langkah sebagai berikut:  
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1. Data pengamatan dijadiikan bilangan baku dengan rumus : 

=  
̅
 

2. Untuk setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi 

normal baku dan dihitung peluang. 

 	  

3. Selanjutnya hitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan  

	
	 1, 2……

 

4. Hutung selisih , kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

5. Ambil harga yang paling besar di antara angka-angka mutlak 

selisih tersebut, sebagai angka Lo atau Lhitung 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Jika Lo =  Lhitung< Ltabel  terima Ho 

Jika  Lo = Lhitung> Ltabel  tolak Ho 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua 

keadaan atau populasi.Uji homogenitas dilakukan untuk menguji variasi 

dari populasi homogen, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh homogen atau tidak terhadap dua hasil 

perlakuan (hasil perlakuan awal dan hasil perlakuan akhir). Uji 
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homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher. Dengan rumus yang 

digunakan yaitu: 

	

	
,  

di mana  

∑ 	
∑

atau 	 	.∑ 	 	 ∑

.
 

Hipotesis: 

H0 : kelompok data homogen 

H1 : kelompok data tidak homogen 

Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

Terima H0, jika harga Fhitung < Ftabel 

Tolak H0, jika harga Fhitung > Ftabel 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Jika analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara membandingkan 

data sebelum dengan data sesudah perlakuan dari satu kelompok sampel atau 

membandingkan data antar waktu dari satu kelompok sampel, maka 

dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan uji-t sebagai berikut:  

∑

	

 

Keterangan: 

: selisih skor sesudah dengn skor sebelum dari tiap subjek (i) 

 : rata-rata dari gaint (d) 
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 : deviasi skor gain terhadap rata-rata ( = - ) 

 : kuadrat deviasi skor gain terhaadap rata-ratanya 

	:  banyak sampel (subjek penelitian) 

 

3.9 Hiotesis Statistik 

Setelah dilakukan pengujian persyaratan analisi, kemudian dilanjutkan 

dengan rumus hipotesis sebagai berikut: 

Ho :μ	A 	 	µ B 

H1 : A ≠µB 

Keterangan: 

Hipotesisnol (Ho): Tidak ada pengaruh hasil pengurangan ketombe basah 

(Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang. 

Hiotesisalternatif (H1): Ada pengaruh hasil pengurangan ketombe basah 

(Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang. 
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BAB IV 
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4. 1 Deskripsi data  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 5 orang sampel 

menggunakan sari apel malang dan telah dinilai oleh 3 orang juri. Maka diperoleh 

data hasil penelitian pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) dikulit 

kepala berminyak mengunakan sari apel malang. 

Untuk data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pengurangan Ketombe Basah (Pityriasis Steatoides) 
Dikulit Kepala Berminyak Mengunakan Sari Apel Malang 

 
No. Nama 

Sampel 
Nilai Rata-Rata 

Sebelum 
Treatment 

Nilai Rata-Rata 
Sesudah 

Treatment 

Selisih Nilai 

1. Ayumi 2.37 3.29 0,92 

2. Fitria F 2.48 3.25 0,77 

3. Iffah 2.46 3.32 0,86 

4. Siti Hanifah 2.04 3.30 1,26 

5. Ulfah 2.26 3.26 1 

Total 4.81 

Selisih nilai terkecil = 0,77 
Selisih nilai terbesar = 1,26 

Rata-rata nilai pengurngan ketombe  =
,

 = 0,96 

Jumlah sampel (n) = 5  
 
 

Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan maka hasil penelitian 

pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak 

mengunakan sari apel malang memiliki selisih nilai terkecil dengan jumlah 
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0,77selisih nilai terbesar dengan jumlah 1,26 dan rata-rata nilai pengurangan 

ketombe sejumlah 0,96 dengan  jumlah sampel 5. 

 

4. 2 Pengujian Persyaratan Analisis  

4.2. 1. Uji normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji liliefors. 

Hipotesisi yang diajaukan dalam uji normalitas adalah Ho adalah data 

berdistribusi normal dan H1 adalah data tidak berdistribusi normal. 

Adapun hasil penghitungan uji normalitas dengan liliefors pada data 

sebelum treatment adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Sebelum Treatment Pengurangan Ketombe Basah 
(Pityriasis Steatoides) Dikulit Kepala Berminyak Mengunakan Sari Apel 

Malang 
 

No. Nilai rata-rata 
 

   | | 

1. 2.37 0,27 0,6064 0,6 0,0064 
2. 2.48 0,88 0,8106 1 0,1894 
3. 2.46 0,77 0,7794 0,8 0,0206 
4. 2.04 -1,55 0,0606 0,2 0,1394 
5. 2.26 -0,33 0,3707 0,4 0,0293 

 

Berdasarkan tabel diatas,  pada tabel  nilai paling besar 

diperoleh Lhitung = 0,1894 dengan n = 5 dan taraf signifikasi α = 0,005 diperoleh 

Ltabel= 5,05  maka  Lhitung< Ltabel  =  0,1894 < 5,05. Sehingga terima hipotesis nol 

(Ho), artinya data yang berdistribusi normal. Tabel di atas juga menunjukan 

bahwa untuk data sebelum treatment pengurangan ketombe basah (Pityriasis 

Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang jumlah nilai 
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rata-rata dari sampel adalah 2,32 dengan varians 0,033 dan standar deviasi adalah  

0,18. 

Sedangkan penghitungan uji normalitas dengan liliefors pada data sesudah 

treatment adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Uji Normalitas Sesudah Treatment Pengurangan Ketombe Basah 
(Pityriasis Steatoides) Dikulit Kepala Berminyak Mengunakan Sari Apel 

Malang 
 

No. Nilai rata-rata 
 

    

1. 3.29 0,14 0, 5557 0,6 0,0443 

2. 3.25 -0,43 0,3336 0,2 0,1336 

3. 3.32 0,57 0,7157 1 0,2843 

4. 3.30 0,29 0,6141 0,8 0,1859 

5. 3.26 -0,29 0,3859 0,4 0,0141 

 

Berdasarkan tabel diatas,  pada tabel  nilai paling besar 

diperoleh Lhitung= 0,2843 dengan n = 5 dan taraf signifikasi α = 0,005 diperoleh 

Ltabel= 5,05  maka  Lhitung< Ltabel  = 0,2843 < 5,05 . Sehingga terima hipotesis nol 

(Ho), artinya data yang berdistribusi normal. Tabel di atas juga menunjukan 

bahwa untuk data sebelum treatment pengurangan ketombe basah(Pityriasis 

Steatoides)dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang jumlah nilai 

rata-rata dari sampel adalah 3.28 dengan varians 0,0045 dan standar deviasi 

adalah  0,0716. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji liliefors dapat 

dihipotesiskan bahwa kedua data  berdistribusi normal.  

 



58 
 

4.2. 2. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas yang dilakukan terhadap hasil pengurangan ketombe 

basah (Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel 

malang dengan mengunakan uji Fisher. Hipotesisi yang diajaukan dalam uji 

normalitas adalah Ho adalah data homogen dan H1 adalah data  tidak homogen.  

Hasil penghitungan uji homogenitas kedua data menghasilkan Fhitung <Ftabe ldengan 

taraf signifikasi α = 0,005. Hasil perhitungan yang  diperoleh Fhitung  = 2,57 dan 

Ftabel  =  5,05 maka 2,57 <  5,05 dengan demikian  terima H0 , artinya data 

homogen. 

 

4. 3 Pengujian hipotesis 

Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis nol (Ho): Tidak ada pengaruh hasil pengurangan ketombe 

basah(Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari 

apel malang. 

2. Hiotesis alternatif (H1) : Ada pengaruh pengurangan ketombe basah 

(Pityriasis Steatoides) dikulit kepala berminyak mengunakan sari apel 

malang 

Berdasarkan hasil perhitungan didapat thitung =12 dan ttabel  =2,777  maka thitung  

 ttabel yaitu, 12  2,777  maka Hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hiotesis alternatif 

(H1) diterima pada taraf  signifikasi α = 0,05. Kesimpulanna adalah  terdapat 

pengaruh penggunaan sari apel malang terhadap pengurangan ketombe basah 

(pityriasis steatoides) di kulit kepala berminyak.  
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4. 4 Pembahasan Hasil Penelitian  

Sari apel malang adalah isi utama dari buah apel malang yang diperoleh dari 

perasan buah apel untuk mengambil zat yang berada di didalam buah apel hijau 

malang. Pembuatan sari apel malang dengan menggunakan juice extractor, 

kemudian sari apel digunakan sebagai bahan aktif untuk mengurangi ketombe 

basah (Pityriasis Steatoides) pada kulit kepala berminyak. Selain itu teknik dalam 

pengukuran dan penganalisisan kulit kepala sebelum treatment menggunakan sari  

apel malang dengan menggunakan alat ukur skin and hair analyzer, pengukuran 

dan penganalisisan dilakukan setelah melakukan pencucian rambut dan kulit 

kepala dan setelah itu mengoleskan sari apel pada kulit kepala dengan teknik 

rotasi agar sari apel malang dapat meresap kedalam kulit kepala, kemudian 

diamkan selama 15 menit lalu bilas rambut dan kulit kepala hingga bersih dan 

keringkan dengan handuk secara perlahan, setelah itu melakukan pengukuran dan 

penganalisisan kulit kepala menggunakan alat ukur skin and hair analyzer sebagai 

langkah sesudah treatment menggunakan sari apel malang. Dari hasil analisis 

eksperimen pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) dikulit kepala 

berminyak dengan menggunakan sari apel malang, para sampel hampir 

mengalami ketombe paling banyak pada bagian top dan crown. 

Berdasarkan hasil uji lab bulan oktober 2016 di Balai Besar Industri Agro 

(BBIA) yang dilakukan peneliti sari apel malang mengandung zat besi, zinc, 

vitamin A dan B2. Secara teori, bahwa vitamin A, B2, zink dan zat besi  yang 

terkandung dalam sari apel malang dapat mengurangi ketombe basah (Pityriasis 

Steatoides) dikulit kepala berminyak. Hasil pengurangan ketombe basah 

(Pityriasis Steatoides) dengan mengunakan sari apel malang dengan nilai 1 
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ketombe terlihat sangat jelas,  nilai 2 ketombe terlihat jelas, nilai 3 ketombe 

cenderung berkurang, nilai  4 ketombe terlihat samar dan  5 ketombe sudah tidak 

tampak. 

Berdasarkan hasil penelitian, selisih nilai ketombe yang dialami oleh sampel 

ayumi sebesar 0,92 dengan presentase pengurangan ketombe 39%. Selisih nilai 

ketombe yang dialami oleh sampel fitria sebesar 0,77 dengan presentase 

pengurangan ketombe 31%. Selisih nilai ketombe yang dialami oleh sampel iffah 

sebesar 0,86 dengan presentase pengurangan ketombe 35%. Selisih nilai ketombe 

yang dialami oleh sampel siti hanifah sebesar 1,26 dengan presentase 

pengurangan ketombe 62%. Selisih nilai ketombe yang dialami oleh sampel ulfah 

sebesar 1 dengan presentase pengurangan ketombe 44%. Secara keseluruhan rata-

rata pengurangan ketombe pada kulit kepala sebesar 42,2%. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dengan uji-t, disimpulkan bahwa 

rata-rata pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) di kulit kepala 

berminyaksebelum menggunakan sari apel malang tidak sama dengan rata-rata 

pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) di kulit kepala berminyak 

sesudah menggunakan sari apel  malang dengan kata lain penggunaan sari apel 

malang mempunyai pengaruh dalam mengurangi ketombe basah (Pityriasis 

Steatoides)  pada kulit kepala berminyak.   

 

4. 5 Kelemahan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelemahan hasil 

penelitian, walaupun penelitian ini telah dilakukan secara optimal dan telah sesuai 

dengan prosedur, ternyata masih terdapat kelemahan dan keterbatasan yang sulit 
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dihindari. Beberapa kelemahan dalam penelitian ini terjadi karena keterbatasan 

alat, waktu dan tenaga, sehingga terdapat beberapa macam kelemahan pada hasil 

penelitian ini antara lain : 

1. Sulitnya mencari model dengan kondisi yang sama sehingga penelitian ini 

hanya menggunakan sampel sebanyak 5 orang.  

2. Sari apel malang tidak tahan lama sehingga pembuatan sari apel malang 

dibuat setiap kali penelitian, sehingga memakan waktu. 

3. Peneliti tidak mengontrol kehidupan sehari-hari subyek, karena didalam 

teori menyatakan bahwa stres dan makanan yang berlemak tinggi dapat 

menyebabkan timbulnya ketombe pada kulit kepala, dalam  hal ini peneliti 

telah berusaha menganjurkan untuk tidak stres dan menghindari makanan 

berlemak. 

4. Lamanya proses penelitian dikarenakan keterbatasan alat, waktu dan tenaga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari perhitungan uji hipotesis 

setelah melakukan analisa data maka didapatkan nilai thitung  > ttabel  yaitu  

thitung= 12 dan ttabel= 2,777. Hal tersebut menunjukkan bahwa hiotesis alternatif 

(H1) dapat diterima sehingga kesimpulannya adalah ada pengaruh penggunaan 

sari apel malang terhadap pengurangan ketombe basah (Pityriasis Steatoides) 

dikulit kepala berminyak. 

 

5. 2 Implikasi Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penelitian ini dapat dikembangkan 

untuk diteliti dan diimplikasikan pada khidupan sehari-hari. Temuan ini dapat 

membawa implikasi terhadap : 

1. Pengembangan materi pada mata kuliah perawatan rambut dengan 

mengunakan sari apel malang. 

2. Adanya perubahan pandangan pada masyarakat terhadap tanaman 

buah apel malang. 

3. Penggunaan sari apel malang sebagai alternatif yang alami untuk 

mengurangi ketombe pada kulit kepala. 

4. Dapat dijadikan peluang usaha. 
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5. 3 Saran  

Pada akhir penelitian ini terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi program studi pendidikan tata rias, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta (UNJ) sebaiknya  melakukan kerjasama dengan FMIPA 

UNJ untuk melakukan analisis kandungan atau uji lab, karna hasil 

analisis kandungan  atau uji lab memerlukan waktu sangat lama.  

2. Bagi mahasiswa Tata Rias program studi pendidikan tata rias, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta (UNJ) unuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai penggunaan bahan alami yang lain untuk 

mengurangi ketombe pada kulit kepala berminyak. 

3. Untuk menambah literatur mengenai perawatan rambut. 

4. Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan 

rambut dan kulit kepala khususnya untuk mengurangi ketombe pada 

kulit kepala. 

5. Diharapkan sari apel malang dapat dimanfaatkan pada masyarakat dan 

dapat dikembangkan menjadi produk lainya. 

Sran untuk sampel penelitian : 

1.  Sebaiknya tetap menjaga kebersihan dan kesehatan kulit kepala dan 

rambut. 

2. Sebaiknya tetap melakukan pencucian rambut dan kulit kepala dengan 

rutin seminggu 3 kali.  

3. Sebaiknya tetap melakukan perawatann rambut dengan sari apel malang 

agar ketombe pada kulit kepala  hilang dan bersih. 
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Lampiran 7 Lembar Diagnosa  

 Nama   :  

Usia  :  

Pendidikan  :  

Jenis Rambut o Normal  
o  Kering   
o Berminyak   

Jenis Kulit Kepala o Normal  
o  Kering 
o Berminyak 

Bentuk Rambut o Lurus  
o Keriting/Berombak Asli 
o Keriting/Berombak Buatan 

Warna Rambut o Hitam  
o Coklat  
o Coklat Kehitam-hitaman  

Kelainan Kulit Kepala dan Rambut o Piodra  
o Sindap Kering  
o  Sindap Basah  
o Berkutu/Telur Kutu 
o Bisul (Furunkulosis) 

Berapa kali dalam seminggu 
melakukan pencucian kulit kepala dan 
rambut ? 

 

o 1 mingu 1X 
o 1 minggu 2x 
o 1 minggu 3x 
o 1 minggu 4x 
o Setiap hari 

Apakah anda sedang dalam perawatan 
pengurangan ketombe di dokter ? 

o Iya  
o Tidak  

Apakah anda menggunakan shamppo 
anti ketombe? 

o Iya  
o Tidak  

Pernahkah anda memakai samphoo 
anti ketombe pada bulan ini?  

o Iya  
o Tidak  
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Lampiran 9 Format Data Penilaian Perawatan Pengurangan Ketombe Basah 
Pada Kuit Kepala Berminyak Penggunaan Sari Apel Malang 

Perlakuan ke : 

Hari/ tanggal : 

Sebelum perlakuan  

 

No. 

 

Nama sampel 

Aspek 

 

Jumlah Rata-
rata 

a b c d e f g h i 

1.  Ayumi             

2.  Fitria F            
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5.  Ulfah            
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1.  Ayumi             
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5.  Ulfah            
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Lampiran 112 tabel uji liliefors  
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Lampiran 113 tabel uji Z 

 

 
92



 
93



L

 

Lampiran 114 tabel uji  t 

 

 
94



95 
 

Lampiran 15 Analisis deskriptif 

1. Analisis deskriptif  

a. Menentukan mean  

 Data sebelum treatment pengurangan ketombe basah (pityriasis steatoides) 

pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 
sampel 

Nilai perlakuan ke- Jumlah 

̅  

Rata-rata ̅  

1 2 3 4 5 6 7 8 

Ayumi  1.60 1.48 2.63 2.19 2.48 2.63 2.97 3.04 19.02 2.37 5.62 

Fitria F 1.48 1.63 2.74 2.30 2.52 2.74 2.90 3.59 19.90 2.48 6.15 

Iffah  1.74 1.45 2.70 2.33 2.56 2.90 2.83 3.22 19.73 2.46 6.05 

Siti Hanifah  1.3 1.3 2.44 2.19 2.19 2.40 2.933 3.83 16.39 2.04 4.16 

Ulfah 1.04 1.41 2.15 2.22 2.41 2.71 2.93 3.22 18.09 2.26 5.11 

Total  

Rata-rata 

11.61 

2.32 

27.09 

5.418 
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 Data sesudah treatment pengurangan ketombe basah (pityriasis 

steatoides) pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang 

 

b. Varians dan simpangan baku  

	
	. ∑ 	 	 ∑

1
 

Sebelum treatment pengurangan ketombe basah (pityriasis steatoides) 

pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel  malang 

	 	 , 	 	 ,
= 

, 	 ,
 

0,033 	0,033 

 

Nama 

sampel 

Nilai perlakuan ke- 

 

Jumlah 

̅  

Rata-
rata 

̅  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Ayumi  2.16 2.30 2.93 3.19 3.41 3.70 4.19 4.41 26.29 3.29 10.82

Fitria F 1.96 2.30 3.00 3.22 3.48 3.63 3.80 4.63 26.02 3.25 10.56

Iffah  2.07 2.71 3.30 3.22 3.45 3.74 3.90 4.22 26.61 3.32 11.04

Siti Hanifah  1.63 2.48 3.41 3.19 3.41 3.74 3.74 4.80 26.40 3.30 10.90

Ulfah 1.78 2.59 3.33 3.11 3.52 3.63 3.70 4.45 26.11 3.26 10.62

Total  

Rata-rata 

16.42 

3,28 

53,94

10,79
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 √0,033 0,18 

 Sesudahtreatment pengurangan ketombe basah (pityriasis steatoides) 

pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang 

	 	 , 	–	 ,
= 

, 	 ,
 

0,0045 	0,0045 

0,0045 0,0716 
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2. Uji prasyarat analisis data  

a. Uji normalitas 

 Sebelumtreatment pengurangan ketombe basah (pityriasis steatoides) 

pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang 

No. Nilai rata-rata 

̅  

   | | 

1. 2.37 0,27 0,6064 0,6 0,0064 

2. 2.48 0,88 0,8106 1 0,1894 

3. 2.46 0,77 0,7794 0,8 0,0206 

4. 2.04 -1,55 0,0606 0,2 0,1394 

5. 2.26 -0,33 0,3707 0,4 0,0293 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh Lhitung   dari nilai terbesar dari 

. 

Lhitung = 0,1894 

Ltabel=  0,337 

Maka Lhitung< Ltabel = 0,1894<  0,337dengan demikian data yang 

diperoleh  berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian: 

Jika Lo =  Lhitung< Ltabel  terima Ho 

Jika  Lo = Lhitung> Ltabel  tolak Ho 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 
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 Sesudah treatment pengurangan ketombe basah (pityriasis steatoides) 

pada kulit kepala berminyak mengunakan sari apel malang 

No. Nilai rata-rata 
̅  

    

1.  3.29 0,14 0, 5557 0,6 0,0443 
2.  3.25 -0,43 0,3336 0,2 0,1336 
3. 3.32 0,57 0,7157 1 0,2843 
4. 3.30 0,29 0,6141 0,8 0,1859 
5.  3.26 -0,29 0,3859 0,4 0,0141 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh Lhitung   dari nilai terbesar dari 

. 

Lhitung= 0,2843 

Ltabel = 0,337 

Maka Lhitung< Ltabel =  0,2843<  0,337dengan demikian data yang 

diperoleh berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian: 

Jika Lo =  Lhitung< Ltabel  terima Ho 

Jika  Lo = Lhitung> Ltabel  tolak Ho 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

b. Uji homogenitas  

	
	

 

= 
,

,
 = 2,57 
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Ftabel= 5,05 

Maka Lhitung< Ltabel =  2,57<  5,05 dengan demikian  terima H0 = 

Kelompok data homogen. 

kriteria pengujian : 

Terima H0, jika harga Fhitung< Ftabel 

Tolak H0, jika harga Fhitung> Ftabel 

Hipotesis: 

H0 : kelompok data homogen 

H1 : kelompok data tidak homogen 

3. Uji hipotesisi penelitian  

No. Rata-rata Giand (d) 
(X-Y) 

 
 

 
 Sebelum 

treatment  
(X) 

Sesudah 
treatment  

(Y) 
1. 2.37 3.29 0,92 -0,04 0,0016 

2. 2.48 3.25 0,77 -0,19 0,0361 

3. 2.46 3.32 0,86 -0,1 0,0100 

4. 2.04 3.30 1,26 0,3 0,0900 

5. 2.26 3.26 1 0,04 0,0016 

Total  4,81 - 0,1393 
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 = 
∑

 

= 
,

 = 0,96 

 

∑

	

 

= 
,
,
	

= 
,

,
 = 

,

√ ,
=

,

,
 

t = 12 

= 0,05 

dk = n-1  

     = 5-1 

    = 4 

ttabel= 2,776 

Ho :μ	A 	 	µ B 

H1 : A ≠µB 

12 2,776 ,Terima H1 
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